






1.1. Latar Belakang 
Persaingan dunia usaha saat ini semakin kompetitif, karena itu setiap 
perusahaan harus mampu mengatur dan mengolah sumber daya yang dimilikiya 
secara efektif dan efisien agar tetap dapat bertahan hidup dan berkembang. 
Sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya yang mempunyai 
kompentensi tinggi dan ketrampilan yang dapat memajukan perusahaan, 
bagaimana juga perusahaan tidak akan mungkin berjalan jika tidak memiliki 
sumber daya manusia yang tidak mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, 
maka faktor manusia memegang peranan utama dalam setiap usaha yang 
dilakukan perusahaan. 
Sumber daya manusia mempunyai posisi yang sangat penting mengingat 
kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia. Bila 
suatu perusahaan telah mempunyai strategi dan tujuan, maka langkah selanjutntya 
adalah merencanakan sumber daya manusia apa saja yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan tersebut. Kinerja merupakan suatu hasil yang ingin dicapai oleh 
setiap organisasi, baik organisasi pemerintah maupun swasta. Organisasi yang 
baik ialah yang telah mampu menciptakan kinerja yang baik. Untuk mencapai 
kinerja yang baik, diperlukan karyawan yang mempunyai daya kerja yang tinggi 
untuk mengantisipasi tantangan lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dalam 




diarahkan untuk penentu jalannya perusahaan serta menjadi pelaksana bagi 
keberlangsungan usaha. 
Berbagai bentuk usaha yang dapat dilakukan untuk pengembangan sumber 
daya  manusia adalah bagaimana memberikan pengalaman kerja dengan 
memotivasi karyawan. Begitu juga pemberian kompensasi yang memadai 
sehingga akan menghasilkan kinerja yang optimal. 
 Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai 
balas jasa untuk kerja mereka (Sedarmayanti 2009). Program kompensasi penting 
bagi perusahaan karena mencerminkan usaha organisasi untuk mempertahankan 
sebagai komponen utama dan merupakan komponen biaya yang paling penting. 
Pengalaman kerja merupakan sesuatu atau kemampuan yang dimiliki oleh para 
karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. 
Pengalaman kerja dijadikan salah satu komponen penting untuk mengembangkan 
karir karyawan disuatu perusahaan (Oertle and Trach, 2007). Pengalaman kerja 
merupakan faktor yang paling mempengaruhi dalam terciptanya pertumbuhan 
suatu usaha. Motivasi Menurut Hasibuan Malayu S.P dalam  Sunyoto Danang 
(2012) motivasi adalah suatu perangsang keinginan daya gerak kemauan bekerja 
seseorang, setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. 
PT Kota Jati Furniture merupakan perusahaan furniture manufacture di jepara 
yang telah terpercaya dengan produk yang berkualitas daya saing yang dominan 
dan  menyebar dengan besar yang berdiri pada tahun 1988, PT Kota Jati furniture 
menggunakan bahan-bahan seperti kayu jati, mahogany, oak dan kayu mindi. 




karya furniture dijepara dengan khas ukiran dan menjadikan perusahaan Legal 
Wood Indonesia atau bisa disebut perusahaan legal yang mampu memasarkan 
produknya dari lokal sampai mancanegara. Perusahaan ini selalu menciptakan 
inovasi baru untuk konsumen dalam proses produksi yang mengutamakan 
kepuasan pelanggan. 
PT Kota Jati Furniture Jepara memiliki 219 karyawan di bagian produksi yang 
beralokasi dijepara. PT. Kota Jati Furniture sangat memperhatikan karyawannya 
untuk mampu menginovasikan sebuah karya dengan kualitas barang yang 
terbilang bagus dan mampu bersaing dengan perusahaan mebel lain yang berada 
dijepara. 
PT. Kota Jati Furniture ini memberikan kompensasi kepada karyawan berupa 
uang diluar gaji pokok karyawan, Uang tersebut di dapat karyawan dengan 
tambahan pekerjaan atau uang lembur sebagaimana bentuk dari perusahaan 
memberikan upah lembur. Tetapi kompensasi yang diberikan perusahaan saat 
memberikan uang lembur kurang dari rata rata upah lembur pada umumnya atau 
kurang intensif. Jumlah data kompensasi ditentukan oleh hasil pekerjaan yang 
karyawan lakukan adalah sistem (borongan) untuk proses pembuatan pada bagian 
produksi. PT. Kota Jati furniture juga memberikan kompensasi berupa tunjangan 
hari raya setiap tahun agar karyawan mampu bekerja dengan hasil yang maksimal. 
PT. Kota Jati furniture mengutamakan pengalaman kerja dibidang pembuatan 
barang mebel seperti almari, kursi makan, bufet, kursi taman, meja kantor, kamar 




belum ada traning untuk karyawan baru yang belum mempunyai pengalaman 
kerja didalam bidang mebel, seharusnya perusahaan harus memberikan traning 
atau pelatihan untuk mendapatkan tenaga kerja yang ahli di bidang mebel. 
Training atau pelatihan biasanya dipacu oleh tenaga kerja yang sudah ahli dalam 
bidang mebel, akan tetapi karyawan baru yang belum mempunyai pengalaman 
harus mandiri untuk mencapai barang yang ditentukan perusahaan dengan 
karyawan yang sudah ahli dalam proses produksi tersebut. 
PT. Kota Jati furniture bekerja dalam berbagai bidang usaha tentu dilandasi 
keinginan untuk sukses. Dengan berusaha meningkatkan kemampuan yang ada 
pada perusahaan, perusahaan berharap mencapai keberhasilan sehingga 
mendapatkan prestasi yang diharapkan dibidang mebel dan furniture. Motivasi 
didalam PT. Kota Jati furniture cenderung kuat, ditentukan oleh gaji dan 
kompensasi yang diberikan perusahaan, jika kompensasi dan gaji sepadan dengan 
tenaga yang dikeluarkan karyawan, maka akan meningkatkan loyalitas karyawan. 
Pekerjaan yang telah dibebankan kepada karyawan dan tidak dapat 
diselesaikan dengan waktu yang tepat merupakan salah satu masalah dalam 
kinerja karyawan pada suatu organisasi dikarenakan banyak karyawan yang 
kurang tekun dan berpengalaman dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 
yang dibebankan kepada karyawan pada bagian produksi. Masalah lain yaitu 
tingkat kedisiplinan karyawan masih tergolong rendah, sehingga kinerja yang 
diharapkan belum bisa tercapai. Masalah yang lain yaitu masih rendahnya 




dipertanggung jawabkan kepada pimpinan dan organisasi. Masalah yang lainnya 
juga tentang kurangnya motivasi dari pimpinan untuk terjun dan bergelut dengan 
karyawan untuk mengarahkan berbagai peranan dalam melakukan kinerja. 
Rendahnya kinerja karyawan ini mungkin disebabkan dengan adanya pemberian 
kompensasi yang kurang mendukung terhadap pencapaian kinerja karyawan 
disamping adanya faktor kurangnya motivasi dari pimpinan perusahaan, dimana 
banyak karyawan yang pengalaman bekerjanya kurang akan kalah bersaing 
dengan karyawan yang sudah lama menggeluti bidang mebel tersebut. 
Tabel 1.1 
Permasalahan kinerja karyawan di PT.Kota Jati Furniture Jepara 








2015 Produksi 50 75% 60% 40% 
 Finishing dan Packing 80 30% 40% 20% 
 Quality control 35 60% - - 
2016 Produksi 50 50% 70% 20% 
 Finshing dan Packing 80 55% 60% 35% 
 Quality Control 35 40% - - 
2017 Produksi 50 65% 50% 25% 
 Finishing dan Packing 80 50% 30% 10% 
 Quality Control 35 50% 20% 10% 
Sumber : Data PT.Kota Jati Furniture Jepara 
Masalah-masalah tersebut diidentifikasi sebagai faktor yang menunjukkan 
bahwa kinerja karyawan PT. Kota Jati Furniture Jepara belum optimal. Kondisi 




melaksanakan pekerjaan / memproduksi barang furniture sering kali tidak berjalan 
dengan baik. 
Eddy Yunus (2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kompensasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, yang artinya semakin banyak 
pemberian kompensasi, maka kinerja karyawan semakin meningkat. Penelitian 
yang dilakukan oleh Fatmawati (2012) menyebutkan bahwa pengalaman kerja 
memberikan pengaruh secara simultan dan tidak memberikan pengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan, oleh karna itu pengalaman kerja menambahkan 
variabel motivasi dalam diri karyawan agar dapat meningkatkan kinerja karyawan 
yang optimal. 
1.2. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1.2.1. Peneliti mengambil obyek pada proses pembuatan barang atau produksi di 
PT. Kota Jati furniture yang beralamat di Jl. Raya Bangsri. KM. 6,5 Desa 
Suwawal, Kecamatan Mlonggo, Kabupaten jepara Jawa Tengah. 
1.2.2. Variabel yang mempengaruhi produktifitas karyawan bagian produksi 
diteliti dibatasi dengan kompensasi, pengalaman kerja, dan motivasi. 
1.2.3. Lokasi penelitian dilakukan di desa suwawal kecamatan mlonggo 
kabupaten jepara. 
1.2.4. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 219 orang karyawan produksi yaitu 
meliputi produksi mentah, amplas, hingga funishing atau pewarnaan 
1.2.5. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan bagian produksi sebanyak 55 




1.2.6. Penelitian ini dilakukan 3 bulan sesudah judul di setujui oleh kedua dosen 
pembimbing. 
1.2.7. Karyawan yang diteliti adalah karyawan bagian produksi PT. Kota Jati 
furniture. 
1.3. Perumusan Masalah 
Permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.3.1. Masih terdapat perbedaan dalam pemberian kompensasi karyawan dalam 
bentuk borongan atau uang lembur dari karyawan yang lama dengan 
karyawan yang baru, hal itu disebabkan oleh kurangnya penalaran dalam 
pemberian kompensasi kepada karyawan dan menyebabkan konflik antar 
karyawan lama dan karyawan baru 
1.3.2. Kurangnya pengalaman kerja terhadap pelaksanaan produksi , yaitu 
karyawan yang sudah mempunyai pengalaman kerja bisa dikatakan 
sedikit, sedangkan karyawan yang baru menjalani proses pembelajaran 
banyak. Jadi dalam produksi tersebut mengalami proses kinerja yang 
kurang optimal, oleh karena itu proses produksi menjadi terhambat dan 
telat dalam pengiriman barang. 
1.3.3. Karyawan masih bekerja sebatas apa yang harus dilakukan tanpa adanya 
dorongan motivasi untuk meningkatkan produktifitas kerja karyawan. 
Sehingga perlu adanya landasan untuk menjadi motivator dalam 





Berdasarkan permasalahan diatas maka adapun pertanyaan penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan bagian 
produksi pada PT. Kota Jati furniture di desa Suwawal kecamatan 
Mlonggo kabupaten Jepara. 
2. Apakah ada pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan bagian 
pada PT. Kota Jati furniture di desa Suwawal kecamatan Mlonggo 
kabupaten Jepara. 
3. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan bagian produksi 
pada PT. Kota Jati furniture di desa Suwawal kecamatan Mlonggo 
kabupaten Jepara. 
4. Apakah pengaruh kompensasi, pengalaman kerja dan motivasi terhadap 
kinerja karyawan bagian produksi pada PT. Kota Jati furniture di desa 
Suwawal kecamatan Mlonggo kabupaten Jepara. 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai berikut : 
1.4.1. Mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan bagian 
produksi pada PT. Kota Jati furniture di desa Suwawal kecamatan 
Mlonggo kabupaten Jepara. 
1.4.2. Mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan bagian 
produksi pada PT. Kota Jati furniture di desa Suwawal kecamatan 




1.4.3. Mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan bagian produksi 
pada PT. Kota Jati furniture di desa Suwawal kecamatan Mlonggo 
kabupaten Jepara. 
1.4.4. Mengetahui pengaruh kompensasi, pengalaman kerja dan motivasi 
terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada PT. Kota Jati furniture di 
desa Suwawal kecamatan Mlonggo kabupaten Jepara. 
1.5. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian yang akan dilaksanakan adalah 
sebagai berikut. 
1.5.1. Intansi 
Manfaat penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan pada PT. Kota Jati furniture dalam upaya meningkatkan kinerja 
karyawan bagian produksi melalui kompensasi, pengalaman kerja dan motivasi 
1.5.2. Penelitian Selanjutnya 
Sebagai refrensi bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian 
lanjutan dalam bidang manajemen sumber daya manusia. Penelitian ini dapat 
menambah pengetahuan ilmu yang berguna yaitu berupa pengalaman dan 
membandingkan antara ilmu yang diperoleh selama kuliah dengan kenyataan di 
lapangan. 
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